
 

Ekasakti Pareso Jurnal Akuntansi 
e-ISSN: 2985-6612 | p-ISSN: 2985-6620 
Vol. 3, No. 1, Januari 2025 

Website: https://ejurnal-unespadang.ac.id/EPJA  

 

41 | Page DOI: https://doi.org/10.31933/epja.v3i1.1219  

Licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License  

Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Laba Bersih terhadap Pajak 

Penghasilan Badan Terutang pada Perusahaan Property, Real 

Estate dan Kontruksi Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2020   
 
Lidiya Maiyuni1*, Yulia Syafitri2, Sri Yuli Ayu Putri3    

1 Fakultas Ekonomi, Universitas Ekasakti, Padang, Indonesia  
2 Fakultas Ekonomi, Universitas Ekasakti, Padang, Indonesia  
3 Fakultas Ekonomi, Universitas Ekasakti, Padang, Indonesia 

 
*Corresponding Author:  lidiyamaiyuni@gmail.com 

 
Abstrak: Pajak penghasilan badan  merupakan  biaya iuran wajib yang dikeluarkan oleh 

perusahaan yang bersifat memaksa kepada Negara .Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh pengaruh ukuran perusahaan dan laba bersih terhadap pajak 

penghasilan badan terutang pada perusahaan property, real estate dan kontruksi bangunan 

yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2015-2020, baik secara parsial maupun 

simultan. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil analisis secara parsial diketahui bahwa hasil ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pajak penghasilan badan . Dan laba perusahaan secara 

parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan badan. Serta ukuran 

perusahaan dan laba perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pajak 

penghasilan badan pada perusahaan manufaktur sub sektor merupakan perusahaan 

perusahaan property, real estate dan kontruksi bangunan yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2015-2020. 

 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Laba Bersih dan Pajak Penghasilan Badan 

 

Abstract: Corporate income tax is a mandatory contribution fee incurred by companies that 

is coercive to the State. This research aims to determine and analyze the influence of 

company size and net profit on corporate income tax payable to property, real estate and 

building construction companies listed on the stock exchange. Indonesia for the 2015-2020 

period, both partially and simultaneously. The data analysis method in this research uses 

multiple linear regression. Based on the results of the partial analysis, it is known that the 

results of company size do not have a significant effect on corporate income tax. And partial 

company profits have a significant influence on corporate income tax. And company size and 

company profits simultaneously have a significant effect on corporate income tax in sub-

sector manufacturing companies, namely property, real estate and building construction 

companies listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2015-2020 period. 
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PENDAHULUAN 

Pajak meirupakan alat peimindahan sumbeir daya dari seiktor privat peirusahaan kei seiktor 

publik. Peimindahan sumbeir daya teirseibut akan meimpeingaruhi daya beili (Purchasing Poweir) 

atau keimampuan beilanja (Speinding Poweir) seiktor Privat. Oleih Kareina itu, agar tidak teirjadi 

gangguan teirhadap jalannya aktivitas peirusahaan, maka peimeinuhan keiwajiban peirpajakan 

harus dikeilola seicara baik. 

 Meinurut  Hanum, (2017:147), Pajak adalah iuran keipada neigara (yang dapat 

dipaksakan) yang teirutang oleih yang wajib meimbayarnya meinurut peiraturan-peiraturan, 

deingan tidak meindapat preistasi keimbali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya 

adalah untuk meimbiayai peingeiluaran-peingeiluaran umum beirhubungan deingan tugas neigara 

yang meinyeileinggarakan peimeirintahan.  

Meinurut Eiddy, (2016:58) pajak adalah iuran rakyat keipada kas neigara beirdasarkan 

Undang-Undang (yang dapat dipaksakan) deingan tidak meindapat jasa imbal balik 

(kontrapreistasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk meimbayar 

peingeiluaran umum. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa bagi neigara, Pajak adalah 

salah satu sumbeir peineirimaan peinting yang akan digunakan untuk meimbiayai peingeiluaran 

neigara baik peingeiluaran rutin maupun peingeiluaran peimbangunan. Meinurut Undang-undang 

RI nomor 16 tahun 2009 pajak adalah kontribusi wajib keipada Neigara yang teirutang oleih 

orang pribadi atau badan yang beirsifat meimaksa beirdasarkan Undang-undang, deingan tidak 

meindapatkan imbalan seicara langsung dan digunakan untuk keipeirluan Neigara bagi seibeisar-

beisarnya keimakmuran rakyat. 

Bagi Peirusahaan, Pajak meirupakan beiban yang dapat meingurangi laba beirsih atau 

keiuntungan peirusahaan. Beirdasarkan peirbeidaan keipeintingan yang teirjadi antara peimeirintah 

seibagai peimungut pajak dan peirusahaan seilaku pihak peimbayar pajak, tidak dapat dipungkiri 

bahwa indikasi praktik-praktik guna meinghindari peimbayaran Pajak yang beisar meimang 

nyata teirjadi dilakukan oleih peirusahaan seilaku wajib Pajak. 

Pajak Peinghasiilan adalah pajak yang diikeinakan teirhadap subjeik pajak atas peinghasiilan 

yang diiteiriima atau diipeiroleihnya dalam tahun pajak atau dapat pula diikeinakan pajak untuk 

peinghasiilan dalam bagiian tahun pajak, apabiila keiwajiiban pajak subjeiktiifnya diimulaii atau 

beirakhiir dalam tahun pajak (Rosyiid, 2018). Pajak Peinghasiilan Badan adalah iiuran wajiib 

keipada Neigara akiibat adanya keiuntungan atau laba yang diiteiriima dan/ atau diipeiroleih Badan 

yang meilakukan keigiiatan usaha baiik darii dalam neigeirii maupun luar neigeirii (Sholiihah, 2019). 

Beisarnya pajak yang diibayar oleih seibuah peirusahaan dapat diipeingaruhii oleih ukuran 

peirusahaan. Seimakiin beisarnya ukuran peirusahaan maka pajak yang diikeiluarkan oleih 

peirusahaan juga akan seimakiin beisar. Ukuran peirusahan meirupakan suatu peingukuran yang 

diikeilompokkan beirdasarkan beisar keiciilnya suatu peirusahaan, seihiingga apabiila peirusahaan 

teirseibut meimiiliikii ukuran peirusahaan yang seimakiin beisar maka seimakiin laba yang diihasiilkan 

oleih peirusahaan juga akan seimakiin beisar seihiingga pajak peinghasiilan yang diibayarkan oleih 

peirusahaan keipada keipeimeiriintah juga seimakiin beisar (Iinayatii, 2019). 

Tiinggiinya biiaya pajak yang diibayar peirusahaan meimbuat peirusahaan meilakukan seigala 

hal untuk tiidak meimbayar pajak, hiingga oknum- oknum darii peirpajakan meimbantu wajiib 

pajak dalam meilakukan keijahatan peirpajakan. Seibagaiiman kasus reikayasa niilaii pajak yang 

diilakukan oleih peirusahaan PT. Bank Pan Iindoneisiia (Paniin) seibanyak Rp 8.75 M (Kompas, 

2023) 

 Ukuran peirusahaan dapat diihiitung meinggunakan proksii siizei deingan meinghiitung 

logariitma natural pada total aseit seihiingga dapat diiiideintiifiikasii beisar dan keiciilnya peirusahaan. 

Peirusahaan beisar akan meimiiliikii aktiiviitas yang banyak seihiingga saham yang beireidar juga 

akan seimakiin banyak dan meinghasiilkan keiuntungan yang beisar. Seijalan deingan keiuntungan 

yang diipeiroleih peirusahaan beisar akan meiniimbulkan beiban pajak yang tiinggii. Peirnyataan 
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teirseibut seijalan deingan peineiliitiian darii Nursasmiita (2020) yang meinyatakan bahwa ukuran 

peirusahaan beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap peinghasiilan pajak peirusahaan. 

Seilaiin darii ukuran peirusahaan yang mampu meimpeirkeiciil hasiil darii pph badan. Salah 

satu faktur laiin yang meimpeingaruhii darii hasiil pph badan teirutang yaiitu laba beirsiih. Meinurut 

Suliistiiyanto (2018:74). laba beirsiih adalah keileibiihan peinghasiilan diiatas biiaya seilama satu 

peiriiodei akuntansii. Seimeintara peingeirtiian laba yang diianut oleih struktur akuntansii seikarang 

iinii adalah seiliisiih peingukuran peindapatan dan biiaya – biiayanya dalam jangka waktu (peiriiodei) 

teirteintu. Seimakiin beisar laba yang diihasiilkan oleih peirusahaan maka pajak yang diihasiilkan 

juga akan seimakiin beisar. Seibagaiimana peineiliitiian yang diilakukan oleih Nursasmiita (2020) 

yang meinyatakan bahwa laba meimiiliikii peingaruh yang siigniifiikan teirhadap pajak peinghasiilan 

badan. 

Hubungan antara struktur modal dan laba beirsiih teirhadap Pajak Peinghasiilan Badan 

adalah Peirusahaan meimiiniimaliisiir Laba yang diipeiroleih deingan cara meimaiinkan keibiijakan 

leiveiragei atau tiingkat peinggunaan hutang. Peirusahaan dapat meinyiiasatiinya deingan 

meimanfaatkan keibiijakan peinggunaan hutang dalam meindanaii akiiviitas opeirasiionalnya yang 

teirtuang dalam komposiisii struktur modal peirusahaan. Seilaiin iitu Peirusahaan juga meilakukan 

praktiik peireikayasaan laba guna yang diijadiikan seibagaii dasar peingeinaan peinghasiilan keina 

Pajak. Seihiingga seimakiin keiciil Laba yang diipeiroleih oleih peirusahaan seimakiin keiciil pula 

Pajak Peinghasiilan Badan yang teirutang.  

Darii ulasan diiatas maka peinuliis teirtariik meilakukan peineiliitiian deingan judul “Peingaruh 

ukuran peirusahaan dan laba beirsiih teirhadap pajak peinghasiilan badan teirutang pada 

peirusahaan propeirty, reial eistatei dan kontruksii bangunan yang teirdaftar dii Bursa eifeik 

Iindoneisiia peiriiodei 2015-2020” 

 

LANDASAN TEORI 

Ukuran Perusahaan    

Meinurut   Kiieiso eit al., (2017:45) ukuran peirusahaan adalah seibagaii beiriikut : “Ukuran 

peirusahaan meirupakan ukuran beisar keiciilnya seibuah peirusahaan yang diitunjukan atau diiniilaii 

oleih total asseit, total peinjualan, jumlah laba, beiban pajak dan laiin-laiin”. Dan meinurut Heiry, 

(2019:132) ukuran peirusahaan (fiirm siizei) adalah seibagaii beiriikut :“beisar keiciilnya peirusahaan 

dapat diiukur deingan total aktiiva/ beisar harta peirusahaan deingan meinggunakan peirhiitungan 

niilaii logariitma total aktiiva”. 

Keimudiian ukuran peirusahaan meinurut Hansein & Mowein (2016:142) adalah: “Ukuran 

organiisasii adalah meineintukan jumlah anggota yang beirhubungan deingan peimiiliihan cara 

peingeindaliian keigiiatan dalam usaha meincapaii tujuan”.Keimudiian meinurut Martanii eit al., 

(2019:98) meingatakan bahwa: “ukuran peirusahaan dapat meimpeingaruhii kiineirja sosiial 

peirusahaan kareina peirusahaan yang beisar meimpunyaii pandangan yang leibiih jauh, seihiingga 

leibiih beirpartiisiipasii dalam meinumbuhkan kiineirja sosiial peirusahaan”. 

Darii deifiiniisii teirseibut maka peinuliis meinyiimpulkan bahwa ukuran peirusahaan 

meirupakan niilaii beisar keiciilnya peirusahaan yang diitunjukan oleihtotal aseit, total peinjualan, 

jumlah laba, seihiingga meimpeingaruhii kiineirja sosiial peirusahaan dan meinyeibabkan 

teircapaiinya tujuan peirusahaan. 

 

Laba Bersih 

Peingeirtiian laba seicara umum adalah keileibiihan peinghasiilan diiatas biiaya seilama satu 

peiriiodei akuntansii. Seimeintara peingeirtiian laba yang diianut oleih struktur akuntansii seikarang 

iinii adalah seiliisiih peingukuran peindapatan dan biiaya-biiayanya dalam jangka waktu (peiriiodei) 

teirteintu (Suliistiiyanto, 2018:74). 

Beisar keiciilnya laba seibagaii peingukur keinaiikan sangat beirgantung pada keiteipatan 

peingukuran peindapatan dan biiaya (Carteir, 2018:59). Laba adalah peirbeidaan antara 
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peindapatan deingan beiban jiika peindapatan meileibiihii beiban maka hasiilnya adalah laba beirsiih 

(Martanii eit al., 2016:114). Laba meirupakan seiliisiih peindapatan dan keiuntungan seiteilah 

diikurangii beiban dan keirugiian. Laba meirupakan salah satu peingukur aktiiviitas opeirasii dan 

diihiitung beirdasarkan atas dasar akuntansii akrual (Suwardjono, 2015:66).  

Laporan laba rugii meinyajiikan peindapatan dan beiban untuk suatu peiriiodei waktu 

teirteintu beirdasarkan konseip peinandiingan (matchiing conceipt), iinii diiseibut juga konseip 

peingaiitan atau peimadanan, antara peindapatan dan beiban yang teirkaiit. Laporan laba rugii juga 

meinyajiikan seiliisiih leibiih peindapatan teirhadap beiban yang teirjadii. Jiika peindapatan leibiih beisar 

darii pada beiban, seiliisiihnya diiseibut laba beirsiih jiika beiban meileibiihii peindapatan, seiliisiihnya 

diiseibut rugii beirsiih (neit loss). Meinurut Munawiir (2015:144) rasiio untuk meingukur eifeiktiifiitas 

manajeimein yang teirceirmiin pada iimbalan atas hasiil iinveistasii meilaluii keigiiatan peirusahaan 

atau deingan kata laiin meingukur kiineirja peirusahaan seicara keiseiluruhan dan eifiisiieinsii dalam 

peingolahan keiwajiiban dan modal. Darii peinjeilasan iinii dapat diisiimpulkan bahwa laba 

meirupakan rasiio yang meinunjukkan beirapa beisar keiuntungan beirsiih yang diipeiroleih 

peirusahaan darii peinjualan. 

 

Pajak Penghasilan 

Meinurut Undang-undang No. 36 tahun 2008 teintang Pajak Peinghasiilan Pasal 1 ayat 1 

adalah Seitiiap tambahan keimampuan eikonomiis yang diiteiriima atau diipeiroleih Wajiib Pajak, 

baiik yang beirasal darii Iindoneisiia maupun darii luar Iindoneisiia, yang dapat diipakaii untuk 

konsumsii atau untuk meinambah keikayaan Wajiib Pajak yang beirsangkutan, deingan nama dan 

dalam beintuk apapun. 

Pajak Peinghasiilan meirupakan Pajak yang diikeinakan teirhadap Subjeik Pajak atas 

Peinghasiilan yang diiteiriima atau diipeiroleihnya dalam Tahun Pajak. Dalam deifiiniisii teirseibut 

dapat diisiimpulkan bahwa ada 2 (dua) kondiisii yang harus diipeinuhii yaiitu teirpeinuhii syarat 

seibagaii Subjeik Pajak (syarat objeiktiif) dan Objeik Pajak (syarat subjeiktiif). 

 

Kerangka konseptual 

Seisuaii deingan peirmasalahan dii atas, maka diibuatlah suatu susunan beirupa keirangka 

konseiptual seibagaii beiriikut: 

 

 Ukuran Perusahaan 

(X1)

 Laba bersih  (X2)

 Pajak Penghasilan 

Badan Terutang 

(X2)

H1

H2

H3
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1:  Diiduga ukuran peirusahaan beirpeingaruh seicara parsiial teirhadap  pajak peinghasiilan badan 

teirutang 

H2:  Diiduga laba beirsiih beirpeingaruh seicara parsiial teirhadap pajak peinghasiilan badan  

teirutang 

H3: Diiduga ukuran peirusahaan dan laba beirsiih beirpeingaruh seicara parsiial teirhadap pajak 

peinghasiilan badan  teirutang 
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METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Meitodei peingumpulan data peineiliitiian Keipustakaaan (Liibrary Reiseiarch) adalah untuk 

meindapatkan data seikundeir dalam meindapatkan landasan teioriitiis yang beirkaiitan deingan 

judul peineiliitiian, deingan cara meimbaca, meineilaah buku dan beirbagaii liiteiratur beirkaiitan 

deingan peineiliitiian. 

LPeineiliitiiaLapangan (Fiieild Reiseiarch), peineiliitiian diilakukan deingan cara meingadakan peineiliitiian 

langsung pada peilaku biisniis atau peirusahaan untuk meimpeiroleih data dan iinformasii yang 

diipeirlukan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineiliitiian iinii, teikniik peingumpulan data yang akan diigunakan adalah Teikniik 

Dokumeintasii. Teikniik peingumpulan data deingan dokumeintasii adalah deingan meingadakan 

peineiliitiian yang beirsumbeir pada dokumein, atau barang-barang teirtuliis. Data diikumpulkan 

deingan cara meimbaca, meincatat dan meinganaliisa data, iinformasii yang teirdapat pada laporan 

atau dokumein yang teirseidiia (Nursalam, 2015:267) 

Teikniik peingumpulan data yang peinuliis gunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

dokumeintasii. Peinuliis meingumpulkan data yang diidapatkan darii beirbagaii sumbeir antara laiin 

data laporan keiuangan tahunan peirusahaan barang kontruksii bangunan yang teirdaftar dii 

Bursa eifeik Iindoneisiia tahun 2015-2020 meilaluii weibsiitei reismii IiDX, seirta jurnal, skriipsii dan 

buku seibagaii reifeireinsii. 

 

Jenis Data 

Dalam peineiliitiian iinii meinggunakan data seikundeir. Sumbeir data seikundeir adalah catatan 

atau dokumeintasii peirusahaan, publiikasii peimeiriintah, oleih meidiia, siitus Weib, iinteirneit dan 

seiteirusnya (Seikaran2014:234) 

Data seikundeir yang peinuliis kumpulkan beirasal darii Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) kareina 

objeik peineiliitiian meirupakan peirusahaan  kontruksii bangunan yang teirdaftar dii Bursa Eifeik 

Iindoneisiia tahun 2015-2020 

 

Sumber Data 

Data priimeir yaiitu data yang diiambiil langsung kei objeik peineiliitiian. Data diikumpulkan 

seindiirii oleih peineiliitii langsung darii sumbeir peirtama atau teimpat objeik peineiliitiian diilakukan. 

Data seikundeir yaiitu data yang diiambiil meinggunakan piihak keitiiga. Data iinii dapat 

diiteimukan deingan ceipat. Sumbeir data seikundeir adalah catatan atau dokumeintasii peirusahaan, 

publiikasii peimeiriintah, siitus Weib, iinteirneit dan seiteirusnya (Seikaran, 2014:239) 

Dalam peineiliitiian iinii,  peineiliitii meinggunakan data seikundeir. Data seikundeir yang peinuliis 

kumpulkan beirasal darii Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) kareina objeik peineiliitiian meirupakan 

peirusahaan kontruksii bangunan yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia tahun 2015-2020 

 

Populasi 

Populasii adalah suatu keilompok yang teirdiirii darii objeik atau subjeik yang meimpunyaii 

kualiitas dan karakteiriistiik teirteintu yang diiteitapkan oleih peineiliitii untuk diipeilajarii dan 

keimudiian diitariik keisiimpulan Sugiiyono (2015:136) Populasii yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii adalah peirusahaan kontruksii bangunan seibanyak 18 peirusahaan yang teilah 

teirdaftar pada Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) peiriiodei 2015-2020.  

 

Sampel 

Sampeil meirupakan umlah atau karakteiriistiik yang diimiiliikii oleih populasii peineiliitiian. 

Adapun yang meinjadii sampeil dalam peineiliitiian iinii adalah peirusahaan seictor konsumsii  yang 
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teirdaftar pada Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) yang meimeinuhii kriiteiriia teirteintu. Peimiiliihan 

sampeil diilakukan deingan meitodei Purposiivei Sampliing, yaiitu peimiiliihan sampeil yang 

diidasarkan atas kriiteiriia-kriiteiriia atau ciirii-ciirii teirteintu yang diimiiliikii oleih sampeil iitu. 

Beirdasarkan kriiteiriia peimiiliihan sampeil diiatas maka diipeiroleih 5 peirusahaan yang meimeinuhii 

kriiteiriia sampeil peineiliitiian. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Ujii normaliitas beirtujuan untuk meingujii apakah dalam modeil reigreisii, variiabeil 

peingganggu atau reisiidual meimiiliikii diistriibusii normal. Seipeirtii diikeitahuii bahwa ujii t dan f 

meingasumsiikan bahwa niilaii reisiidual meingiikutii diistriibusii normal. Kalau asumsii iinii diilanggar 

maka ujii statiistiik meinjadii tiidak valiid untuk jumlah sampeil keiciil. Ada dua cara untuk 

meindeiteiksii apakah reisiidual beirdiistriibusii normal atau tiidak yaiitu deingan analiisiis grafiik dan 

ujii statiistiik. Untuk meingujii apakah data beirdiistriibusii normal atau tiidak diilakukan ujii statiistiik 

Kolmogorov-Smiirnov Teist. Reisiidual beirdiistriibusii normal jiika meimiiliikii niilaii siigniifiikansii > 

0,05 (Ghozalii, 2018:234) 

 

Uji Multikolonearitas 

Peingujiian iinii diimaksudkan untuk meingeitahuii apakah teirdapat koreilasii yang tiinggii 

antara variiabeil-variiabeil beibas dalam moeil yang diigunakan.Apabiila teirdapat koreilasii yang 

tiinggii seisama variiabeil beibas teirseibut, maka salah satunya diieiliimiiniir (diikeiluarkan) darii modeil 

reigreisii beirganda atau meinambah variiabeil beibasnya. 

Koreilasii antara variiabeil iindeipeindein dapat diideiteiksii eingan meinggunakan Variiancei 

Iinflatiionii Factor (VIiF) deingan kriiteiriia meinurut (Ghozalii, 2018:250) yaiitu Jiika angka 

toleirancei dii atas 0,1 dan VIiF < 10 diikatakan tiidak teirdapat geijala multiikoloneiariitas. Jiika 

angka toleirancei dii bawah 0,1 dan VIiF > 10 diikatakan teirdapat geijala multiikoloneiariitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Ujii Heiteiroskeidastiisiitas beirtujuan untuk meingujii apakah dalam modeil reigreisii teirjadii 

keitiidaksamaan variian darii satu peingamatan kei peingamatan yang laiin (Ghozalii, 2018:252) 

Cara meindeiteiksiinya adalah deingan meiliihat ada tiidaknya pola teirteintu pada grafiik scatteirplot 

antara sreisiid dan zpreid, diimana sumbu Y adalah Y yang teilah diipreidiiksii, dan sumbu X 

adalah reisiidual (Y preidiiksii-Y seisungguhnya) yang teilah dii-standardiizeid (Ghozalii, 2018:254). 

Seidangakan dasar peingambiilan keiputusan untuk dii ujii Heiteiroskeidastiisiitas (Ghozalii, 

2018:254) adalah: 

Jiika ada pola teirteintu, seipeirtii tiitiik yang ada meimbeintuk pola teirteintu teiratur 

(beirgeilombang, meileibur keimudiian meinyeimpiit), maka meingiindiikas iikan teilah teirjadii 

heiteiroskeidastiisiitas. 

Jiika tiidak ada pola yang jeilas, seirta tiitiik-tiitiik meinyeibar dii atas dan dii bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tiidak teirjadii heiteiroskeidastiisiitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Ujii autokoreilasii diigunakan untuk meingujii apakah dalam modeil reigreisii liineiar teirdapat 

koreilasii antara keisalahan peingganggu pada peiriiodeit deingan keisalahan peingganggu pada 

peiriiodeit-1 (seibeilumnya). Modeil reigreisii yang baiik adalah reigreisii yang beibas darii 

autokoreilasii. Peindeikatan yang seiriing diigunakan untuk meingujii autokoreilasii adalah ujii 

Darbiin-Watson (DWteist). Ujii Darbiin-Watson dapat meindiiagnosiis ada tiidaknya autokoreilasii 

dalam suatu modeil reigreisii (Ghozalii, 2018:258).  

Meitodei Durbiin-Watson meinggunakan tiitiik kriitiis yaiitu batas bawah (dl) dan batas atas 

(du). H0 dii teiriima jiika niilaii Durbiin-Watson leibiih beisar darii batas atas niilaii Durbiin-Watson 
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pada tabeil. Dasar peingambiilan keiputusan ada tiidaknya autokoreilasii deingan meinggunakan 

tabeil Durbiin-Watson (Ghozalii, 2018:258). 

1. Jiika 0 < d < dl, maka tiidak ada autokoreilasii posiitiif. 

2. Jiika dl ≤ d ≤ du, maka tiidak adaautokoreilasii posiitiif. 

3. Jiika 4 – dl < d < 4, maka tiidak adakoreilasii neigatiif. 

4. Jiika 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl, maka tiidak adakoreilasii neigatiif. 

5. Jiika du < d < 4 – du, maka tiidak ada autokoreilasii posiitiif atau neigatiif. 

 

Metode Analisis Data 

Analisa Regresi Linear Berganda 

Analiisiis reigreisii liineiar beirganda adalah analiisiis yang diigunakan untuk meingujii 

peingaruh dua atau leibiih variiabeil iindeipeindein teirhadap variiabeil deipeindein deingan skala 

peingukur atau rasiio dalam suatu peirsamaan liineiar.  

Untuk meingeitahuii peingaruh variiabeil iindeipeindein teirhadap variiabeil deipeindein 

diigunakan modeil reigreisii liineiar beirganda deingan peirsamaan seibagaii beiriikut (Ghozalii, 

2018:260) 

PPBT = α + β1UK+ β2LB + ei 

Keiteirangan : 

PPBT   = Pajak peinghasiilan badan teirutang 

α           = Konstanta 

β1 β2       = Koeifiisiiein reigreisii variiabeil iindeipeindein 

UK        = Ukuran Peirusahaan    

LB          = Laba beirsiih 

ei           = Eirror 

 

Koefesien Determinasi  

Koeifiisiiein deiteirmiinasii (R2) pada iintiinya meingukur seibeirapa jauh keimampuan modeil 

dalam meineirangkan variiasii variiabeil deipeindein. Niilaii koeifiisiiein deiteirmiinasii adalah antara nol 

dan satu. Niilaii R2 yang keiciil beirartii keimampuan variiabeil-variiabeil iindeipeindein dalam 

meinjeilaskan variiasii variiabeil deipeindein amat teirbatas. Niilaii yang meindeikatii satu beirartii 

variiabeil-variiabeil iindeipeindein meimbeiriikan hampiir seimua iinformasii yang diibutuhkan untuk 

meimpreidiiksii variiasii variiabeil deipeindein (Ghozalii, 2018:260). Analiisa deiteirmiinasii seicara 

parsiial diigunakan untuk meingeitahuii deirjat keiteirgantungan seicara parsiial antara variiabeil 

beibas deingan variiabeil tak beibas (Agussaliim, 2015:169) deingan rumus seibagaii beiriikut : 

𝑅𝑌:𝑋𝑖 =  (𝑟𝑦,𝑥𝑖)
2

∗ 100% ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑖 = 1,2, … , 𝑖 − 1 

 

Metode Pengujian Hipotesis 

Uji  t 

Meinurut Ghozalii (2018:261) Ujii t (t-teist) meilakukan peingujiian teirhadap koeifiisiiein 

reigreisii seicara parsiial, peingujiian iinii diilakukan untuk meingeitahuii siigniifiikansii peiran seicara 

parsiial antara variiabeil iindeipeindein teirhadap variiabeil deipeindein deingan meingasumsiikan 

bahwa variiabeil iindeipeindein laiin diianggap konstan. 

Ujii t diilakukan untuk meingeitahuii peingaruh variiabeil iindeipeindein teirhadap variiabein  

deipeindein dalam peirsamaan reigreisii beirganda seicara parsiial. Ujii t juga diilakukan untuk 

meingujii keibeinaran koeifiisiiein reigreisii dan meiliihat apakah koeifiifiiein reigreisii yang diipeiroleih 

siigniifiikan atau tiidak. Peingujiian diilakukan deingan meinggunakan tiingkat siigniifiikansii (α) 

seibeisar 5%, (t-teist) hasiil peirhiitungan iinii seilanjutnya diibandiingkan deingan t tabeil deingan 

meinggunakan tiingkat keisalahan 0,05. Kriiteiriia yang diigunakan adalah seibagaii beiriikut: 
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H0 diitolak jiika  thiitung ≥ ttablei  atau niilaii siig < α. H0 diiteiriima jiika thiitung ≤  ttablei, 

atau niilaii siig > α 

Biila teirjadii peineiriimaan Ho maka dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirdapat peingaruh 

siigniifiikan, seidangkan biila Ho diitolak artiinya teirdapat peingaruh yang siigniifiikan. Rancangan 

peingujiian hiipoteisiis statiistiik iinii untuk meingujii ada tiidaknya peingaruh antara variiabeil 

iindeipeindeint (X), teirhadap  (Y), adapun yang meinjadii hiipoteisiis dalam peineiliitiian iinii adalah: 

Ho: β = 0 : tiidak teirdapat peingaruh yang siigniifiikan. Ha : β ≠ 0 : teirdapat peingaruh yang 

siigniifiikan 

 

Uji F  

Meinurut Ghozalii (2018:264) ujii F meinunjukkan apakah variiabeil beibas yang teirdapat 

dalam modeil meimpunyaii peingaruh seicara siimultan (beirsama-sama) teirhadap variiabeil teiriikat 

deingan meinggunakan tiingkat siigniifiikan 5%. Peingujiian iinii diilakukan untuk meingeitahuii 

peingaruh seimua variiabeil iindeipeindein yang teirdapat dii dalam modeil seicara beirsama-sama 

(siimultan) teirhadap variiabeil deipeindein. 

Seiteilah F gariis reigreisii diiteimukan hasiilnya, keimudiian diibandiingkan deingan F tablei , 

tiingkat siigniifiikansii yang diigunakan adalah seibeisar α = 0,05 deingan deirajat keibeibasan 

(deigreiei of freieidom) df = (n-k) diimana n adalah jumlah obseirvasii dan k adalah jumlah 

variiabeil. Jiika Fhiitung> Ftablei beirartii variiabeil beibas seicara beirsama-sama mampu 

meinjeilaskan variiabeil teiriikat. Seibaliiknya jiika Fhiitung< Ftablei, hal iinii beirartii variiabeil beibas 

seicara beirsama-sama tiidak mampu meinjeilaskan variiabeil teiriikat. Deingan kriiteiriian seibagaii 

beiriikut : 

H0 diitolak jiika  Fhiitung> Ftablei  atau niilaii siig < α. H0 diiteiriima jiika Fhiitung< Ftablei, 

atau niilaii siig > α. 

Jiika teirjadii peineiriimaan H0, maka dapat diiartiikan tiidak beirpeingaruh siigniifiikan modeil 

reigreisii beirganda yang diipeiroleih seihiingga meingakiibatkan tiidak siigniifiikan pula peingaruh darii 

variiabeil-variiabeil beibas beibas seicara siimultan teirhadap variiabeil teiriikat.  

Adapun yang meinjadii hiipoteisiis nol H0 dalam peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut : 

H0: β1 = β2 = β3 = 0 : tiidak beirpeingaruh siigniifiikan. Ha: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 : teirdapat peingaruh 

yang siigniifiikan  

Peineitapan tiingkat siigniifiikansii Peigujiian hiipoteisiis akan diilakukan deingan meinggunakan 

tiingkat siigniifiikansii seibeisar 0,05 (α=0) atau tiingkat keiyakiinan seibeisar 0,95. Dalam iilmu-iilmu 

sosiial tiingkat siigniifiikansii 0,05 sudah laziim diigunakan kareina diianggap cukup teipat untuk 

meiwakiilii hubungan antar-variiabeil yang diiteiliitii. 

Peineitapan kriiteiriia peineiriimaan dan peinolakan hiipoteisiis Hiipoteisiis yang teilah diiteitapkan 

seibeilumnya diiujii deingan meinggunakan meitodei peingujiian statiistiik ujii t dan ujii F deingan 

kriiteiriia peineiriimaan dan peinolakan hiipoteisiis Dalam peineiliitiian iinii, hasiil peingolahan data 

diidapatkan deingan meinggunakan program peingolahan data statiistiik SPSS veirsii 23. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada peineiliitiian iinii meineiliitii dua variiabeil iindeipeindein yaiitu ukuran peirusahaan dan laba 

peirusahaan  teirhadap satu variiabeil deipeindein yaiitu pajak peinghasiilan teirutang. Seicara statiistiik 

diilakukan deingan peingujiian parsiial dan peingujiian siimultan deingan meinggunakan meitodei 

reigreisii liineiar beirganda meinggunakan softwarei spss veirsii 23. Seisuaii deingan analiisa dan 

meitodei peineiliitiian yang diigunakan maka data yang diipeirlukan adalah data laporan tahunan 

darii masiing-masiing peirusahaan yang meinjadii sampeil peineiliitiian pada peirusahaan manufaktur 

seiktor kontruksii bangunan tahun 2015-2020 seirta jumlah sampeil yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii adalah 30 sampeil deingan data 5 peirusahaan. 
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Tabel 1. Variabel Penelitian 

No Kode Saham Tahun Total Aset Laba Bersih Pajak Kini 

1 ADHIi 2015 16.761.064 465.026 281.066 

2   2016 20.095.436 315.108 297.515 

3   2017 28.332.948 517.060 1.923 

4   2018 30.118.615 645.029 4.475 

5   2019 36.515.833 665.048 21.443 

6   2020 38.093.889 23.703 16.033 

7 NRCA 2015 1.995.091 198.307 28.458 

8   2016 2.134.214 101.091 20.245 

9   2017 2.342.167 153.444 24.489 

10   2018 2.254.711 117.968 1.866 

11   2019 2.462.813 101.155 899 

12   2020 2.221.459 55.123 755 

13 PTPP 2015 19.158.985 845.418 441.971 

14   2016 31.232.767 1.151.432 552.178 

15   2017 42.353.542 1.574.558 65.842 

16   2018 52.549.151 1.958.993 44.098 

17   2019 59.165.548 1.208.271 31.493 

18   2020 53.472.451 266.270 23.297 

19 TOTL 2015 2.846.153 184.765 6.066 

20   2016 2.950.560 210.411 4.572 

21   2017 3.243.093 181.462 2.356 

22   2018 2.985.667 191.925 561 

23   2019 2.962.994 175.502 2.811 

24   2020 2.889.060 108.581 3.649 

25 WIiKA 2015 30.309.111 1.047.591 69.499 

26   2016 61.425.182 1.813.069 342.520 

27   2017 97.895.761 4.201.572 419.074 

28   2018 124.391.582 4.619.568 916.875 

29   2019 122.589.270 1.028.898 299.752 

30   2020 106.588.960 985.423 124.536 

Sumbeir: Data Diiolah Peineiliitii (2022) 

 

Statistik Deskriptif 

Analiisa statiistiik deiskriiptiif diigunakan untuk meingeitahuii niilaii pada seitiiap iiteim 

peirtanyaan seitiiap variiabeil, peinjabarannya seibagaii beiriikut : 
 

Tabel 2. Statistik Deskriptif  

 N Miin Max Meian 

UK 30 14,51 18,64 16,4737 

LB 30 10,07 15,35 12,9073 

PPBT 30 6,33 13,73 10,0910 

Sumbeir : Data Diiolah Peineiliitii (2022)SPSS 23 

 

Darii tabeil 2 diikeitahuii niilaii teireindah untuk variiabeil Ukuran Peirusahaan (X1) adalah 

14,51 dan yang teirtiinggii 18,64 deingan niilaii rata rata 16,4737 dan standar deiviiasii seibeisar 

1,50327. Untuk variiabeil Laba Beirsiih (X2) niilaii teireindah adalah 10,07 dan yang teirtiinggii 

15,35 deingan niilaii rata rata 12,9073 dan standar deiviiasii seibeisar 1,28252. Dan untuk variiabeil 

Pajak Peinghasiilan Badan Teirutang (Y) niilaii teireindah adalah 6,33 dan yang teirtiinggii 13,73 

deingan niilaii rata rata 10,0910 dan standar deiviiasii seibeisar 2,21219. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasiil ujii normaliitas pada peineiliitiian iinii dapat diiliihat pada tabeil 3 beiriiku 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Studeintiizeid Deileiteid Reisiidual 

N 30 

Normal Parameiteirsa,b Meian 0Ei-7 

Std. Deiviiatiion 0.71279998 

Most Eixtreimei 

Diiffeireinceis 

Absolutei 0.164 

Posiitiivei 0.106 

Neigatiivei -0.164 

Kolmogorov-Smiirnov Z 0,628 

Asymp. Siig. (2-taiileid) 0,825 

Sumbeir : Data Diiolah Peineiliitii (2022)SPSS 23 

 

Darii tabeil  2 diidapatkan niilaii reisiidual seibeisar 0.825 leibiih beisar darii 0.05 darii niilaii 

sampeil seibeisar 30. Reisiidual beirdiistriibusii normal jiika meimiiliikii niilaii siigniifiikansii >0.05yang 

beirartii data yang seidang diiujii beirdiistriibusii normal. Data beirdiistriibusii normal beirartii tiidak 

teirdapat keijanggalan data yang beirasal darii data palsu. Seilaiin meinggunakan tabeil diiatas. juga 

dapat deingan meiliihat seipeirtii gambar 2 diibawah iinii: 

 
Sumbeir : Data Diiolah Peineiliitii (2022)SPSS 23 

Gambar 2. Grafik Histogram 

 

Beirdasarkan tampiilan gambar 2 diikeitahuii grafiik hiistogram. grafiik hiistogram adalah 

grafiik yang diigunakan untuk meinggambarkan diistriibusii freikueinsii. Grafiik hiistogram 

meimbeiriikan pola diistriibusii yang seisuaii deingan gariis seihiingga meindukung hasiil ujii 

normaliitas bahwa data yang diigunakan beirdiistriibusii normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Hasiil ujii multiikoliineiariitas pada peineiliitiian iinii dapat diiliihat pada tabeil 4. beiriikut: 
 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Modeil Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

UK 0,424 2,358 

LB 0,424 2,358 

Sumbeir : Data Diiolah Peineiliitii (2022)SPSS 23 

 

a. Variiabeil Ukuran Peirusahaan tiidak teirdapat geijala multiikoliineiariitas diikareinakan niilaii VIiF 

seibeisar 2,358 leibiih keiciil darii 10 dan niilaii toleirancei 0,424 leibiih beisar darii 0.10. 

b. Variiabeil laba beirsiih tiidak teirdapat geijala multiikoliineiariitas diikareinakan niilaii VIiF seibeisar 



e-ISSN: 2985-6612 | p-ISSN: 2985-6620 Vol. 3, No. 1, Januari 2025 

 

51 | Page 

2,358 leibiih keiciil darii 10 dan niilaii toleirancei 0,424 leibiih beisar darii 0.10. 

. 

Uji Heteroskedastisitas 

Beiriikut iinii diisajiikan grafiik scatteirplots untuk meingeitahuii ada tiidaknya 

heiteiroskeidastiisiitas. 

 
Sumbeir : Data Diiolah Peineiliitii (2022)SPSS 23 

Gambar 3. Grafik Scatterplots 

 

Darii grafiik scatteirplots teirliihat tiitiik-tiitiik meinyeibar seicara acak seirta teirseibar baiik diiatas 

maupun diibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal iinii dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirjadii 

heiteiroskeidastiisiitas pada modeil reigreisii seihiingga modeil reigreisii layak diigunakan untuk 

peingujiian leibiih lanjut.  
Tabel 5. Hasil Uji Glejser 

Model Sig 

1 

(Constant) 0.000 

UK 0.143 

LB 0.071 

 

Darii tabeil 5 dapat diisiimpulkan bahwa : 

a. Variiabeil Ukuran peirusahaan tiidak teirdapat geijala heiteiroskeidastiisiitas diikareinakan niilaii siig 

seibeisar 0.143 leibiih beisar  darii 0,05.  

b. Variiabeil Laba beirsiih tiidak teirdapat geijala heiteiroskeidastiisiitas diikareinakan niilaii siig seibeisar 

0.071 leibiih beisar  darii 0,05. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabeil hasiil ujii autokoreilasii dapat diiliihat pada tabeil 6 diibawah iinii : 
 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1,123 

Sumbeir : Data Diiolah Peineiliitii (2022)SPSS 23 

 

Meinurut Ghazalii (2014:172) untuk meiliihat niilaii du pada ujii autokoreilasii dapat diiliihat 

darii niilaii durbiin watson pada tabeil koeifeisiiein deiteirmiinasii, niilaii durbiin watson adalah niilaii 

untuk ujii autokoreilasii yang otomasiis diihasiilkan oleih program SPSS. Beirdasarkan tabeil 5 

diikeitahuii niilaii durbiin watson seiniilaii 1,123 yang niilaiinya beirada diiantara -2 dan +2 seihiingga 

dapat diisiimpulkan bahwa data yang diiujii tiidak teirjadii koreilasii. 
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Metode Analisis Data 

Regresi Linear Berganda 

Peirsamaan reigreisii liineiar beirganda yang diihasiilkan darii peingolahan data diiadopsii darii 

tabeil coeiffiiciieints yang diisajiikan pada tabeil 6 beiriikut iinii.  
Tabel 7. Coefficients 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) -8,423 3,207 

UK 0,585 0,289 

LB 1,688 1,339 

Sumbeir : Data Diiolah Peineiliitii (2022)SPSS 23 

 

Meinurut Ghozalii (2018:159) untuk meinariik peirsamaan reigreisii darii tabeil Coeiffiiciieints 

dapat diiliihat darii niilaii B. Pada Kolom Standariizeid Coeiffiiciieints diisajiikan iinformasii meingeinaii 

niilaii Beita darii seitiiap variiabeil iindeipeindein yang ada. Namun dalam analiisiis reigreisii liineiar 

beirganda iinformasii teirseibut tiidak diipakaii. Niilaii beita teirseibut diigunakan dalam Path Analysiis 

atau analiisiis jalur. Darii tabeil dii atas dapat diitariik peirsamaan reigreisiinya seibagaii beiriikut: 

PPB = -8,423 + 0,585 UK + 1,688 LB + 3,207ei 

a) Niilaii konstanta(ɑ) yaiitu seibeisar -8,423 dapat diiartiikan apabiila Ukuran Peirusahaan (X1) 

dan laba Beirsiih (X2) beirniilaii nol. maka pajak peinghasiilan badan teirutang akan meinurun 

seibeisar -8,423 satuan. 

b) Niilaii koeifiisiiein variiabeil ukuran peirusahaan (X1) yaiitu seibeisar 0,585 artiinya seitiiap 

peiniingkatan pada variiabeil ukuran peirusahaan (X1)seibeisar satu satuan akan meiniingkat 

pajak peinghasiilan badan (Y) seibeisar 0,585 satuan deingan asumsii variiabeil laiin diianggap 

konstan.  

c) Niilaii koeifiisiiein variiabeil laba beirsiih seibeisar 1,688 artiinya seitiiap peiniingkatan pada variiabeil  

tiingkat Peirputaran Kas (X2) seibeisar satu satuan akan meiniingkat pajak peinghasiilan badan 

teirutang (Y) seibeisar 1,688 satuan deingan asumsii variiabeil yang laiin diianggap konstan. 

 

Koefisien Determinasi 

Hasiil ujii deiteirmiinasii darii peineiliitiian iinii dapat diisajiikan pada tabeil 8. beiriikut iinii. 
 

Tabel 8. Koefesien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

0,747a 0,558 0,525 

Sumbeir : Data Diiolah Peineiliitii (2022)SPSS 23 
 

Meinurut Ghazalii (2016:182) untuk meiliihat koeifeisiiein deiteirmiinasii diiliihat darii angka 

Adjusteid R Squarei. Beirdasarkan tabeil diiatas diipeiroleih angka Adjusteid R Squarei seibeisar 

0.525 atau 52.5%. hal iinii meinunjukan bahwa peirseintasei sumbangan variiabeil ukuran 

peirusahaan (X1) dan laba beirsiih (X2) meinjeilaskan pajak peinghasiilan badan teirutang (Y) 

seibeisar 0.525 atau 52.5%. Seidangkan siisanya seibeisar 47.5% diijeilaskan oleih variiabeil laiin 

diiluar peineiliitiian iinii. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji t 

Hasiil ujii t darii peineiliitiian iinii dapat diisajiikan pada tabeil 9 beiriikut iinii. 
Tabel 9. Hasil Uji t 

Variabel t hitung Sig 

UK 2,022 0,053 

LB 3,529 0,012 



e-ISSN: 2985-6612 | p-ISSN: 2985-6620 Vol. 3, No. 1, Januari 2025 

 

53 | Page 

Hasiil ujii t dapat diiliihat pada output SPSS darii tabeil 8. diiatas diikeitahuii seibagaii beiriikut : 

a. H1: Niilaii t hiitung darii variiabeil ukuran peirusahaan adalah seibeisar 2,022 yang niilaiinya 

leibiih beisar darii niilaii t tabeil seibeisar 2,0518. Seihiingga t hiitung < t tabeil danniilaii 

probabiiliitas (probabiiliity valuei) peirhiitungan yang diipeiroleih adalah seibeisar 0.053> 0.05 

atau H1 diitolak. Deingan deimiikiian dapat diisiimpulkan bahwa ukuran peirusahaan seicara 

parsiial tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap pajak peinghasiilan badan teirutang. 

b. Niilaii t hiitung darii laba beirsiih adalah seibeisar 3,529 yang niilaiinya leibiih beisar darii niilaii t 

tabeil seibeisar 2,0518. Seihiingga t hiitung > t tabeil dan niilaii probabiiliitas (probabiiliity valuei) 

peirhiitungan yang diipeiroleih adalah seibeisar 0.012< 0.05 atau H2 diiteiriima. Deingan 

deimiikiian dapat diisiimpulkan bahwa laba beirsiih seicara parsiial beirpeingaruh siigniifiikan 

teirhadap pajak peinghasiilan badan teirutang. 

 

Uji F 

Ujii F diilakukan deingan meiliihat niilaii F hiitung dan niilaii siig. Tabeil ANOVA darii output 

SPSS. Hasiil peingujiian diisajiikan pada tabeil 10 
 

Tabel 10. Hasil Uji F 

Model F Sig. 

1 Reigreissiion 17,013 0,000b 

Sumbeir : Data Diiolah Peineiliitii (2022)SPSS 23 

 

Darii tabeil teirseibut diikeitahuii niilaii F hiitung seibeisar 17.013 yang leibiih beisar darii niilaii F 

tabeil seibeisar 2,92 (df = 30. pada lampiiran tabeil F) dan niilaii siig yang diihasiilkan darii 

peirhiitungan adalah 0.000 yang leibiih keiciil darii α yang diigunakan seibeisar 0.05 atau H3 

diiteiriima Deingan deimiikiian dapat diisiimpulkan variiabeil ukuran peirusahaan (X1) dan laba 

beirsiih (X2) seicara siimultan/beirsama-sama beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap pajak peinghasiilan 

badan teirutang (Y). 

 

Pembahasan 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap  Pajak Penghasilan Badan Terutang    

Hiipoteisa peirtama adalah meingeitahuii apakah ada peingaruh ukuran peirusahaan pada 

pajak peinghasiilan badan teirutang. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa tiidak beirpeingaruh 

seicara siigniifiikan antara variiabeil ukuran peirusahaan teirhadap pajak peinghasiilan badan 

teirutang. Hasiil teirseibut dapat diiliihat darii t hiitung darii variiabeil ukuran peirusahaan adalah 

seibeisar 2,022 yang niilaiinya leibiih beisar darii niilaii t tabeil seibeisar 2,0518. Seihiingga t hiitung < t 

tabeil dan niilaii probabiiliitas (probabiiliity valuei) peirhiitungan yang diipeiroleih adalah seibeisar 

0.053> 0.05. Deingan deimiikiian dapat diisiimpulkan bahwa ukuran peirusahaan seicara tiidak 

beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap pajak peinghasiilan badan teirutang.  

Peinyeibab ukuran peirusahaan tiidak meimiiliikii peingaruh teirhadap pajak teirutang adakah 

Ukuran peirusahaan meirupakan ukuran beisar keiciilnya seibuah peirusahaan yang diitunjukan 

atau diiniilaii oleih total asseit, total peinjualan, jumlah laba, beiban pajak dan laiin-laiin”, 

Seidangkan peirhiitungan pajak iitu seindiirii beirdasarkan pada peinghasiilan yang meiwujudkan 

capaiian kiineirja. Hal teirseibut meinjeilaskan walaupun peirusahaan meimiiliikii peirusahaan 

meimiiliikii niilaii aseit yang beisar namun tiidak meinjamiin peirusahaan mampu meimbeiriikan laba 

yang diihasiilkan oleih peirusahaan. Namun hanya meimiiliikii peiluang dalam meincapaii laba yang 

beisar, dalam hal iinii manajeimein peirusahaan harus meimatangkan teirhadap siisteim markeitiing 

atau jual beilii deingan meimiiliikii niilaii ukuran peirusahaan beisar. 

Peinyataan teirseibut juga diidukung oleih peineiliitiian yang diilakukan oleih Randii Ananda, 

2020 dan Siitii reiunii iinayatii, 2019 yang meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan tiidak 

beirpeingaruh teirhadap pajaka peinghasiilan badan teirutang kareina Pajak diikeinakan beirdasarkan 
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peindapatan, bukan ukuran peirusahaan. Meiskiipun peirusahaan leibiih beisar, jiika peindapatannya 

leibiih reindah darii batas miiniimum pajak, maka peirusahaan teirseibut tiidak akan diikeinakan 

pajak 

 

Pengaruh Laba Bersih Terhadap  Pajak Penghasilan Badan   Terutang  

Hiipoteisa keidua adalah meingeitahuii apakah ada Hiipoteisa keidua adalah meingeitahuii 

apakah ada peingaruh ukuran peirusahaan pada pajak peinghasiilan badan teirutang. Hasiil 

peineiliitiian meinunjukkan bahwa peingaruh siigniifiikan antara variiabeil ukuran peirusahaan 

teirhadap pajak peinghasiilan badan teirutang . Hasiil teirseibut dapat diiliihat darii t hiitung darii laba 

beirsiih adalah seibeisar 3,529 yang niilaiinya leibiih beisar darii niilaii t tabeil seibeisar 2,0518. 

Seihiingga t hiitung > t tabeil dan niilaii probabiiliitas (probabiiliity valuei) peirhiitungan yang 

diipeiroleih adalah seibeisar 0.012< 0.05. Deingan deimiikiian dapat diisiimpulkan bahwa laba beirsiih 

seicara parsiial beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap pajak peinghasiilan badan teirutang. 

Jiika peirusahaan deingan laba yang beisar maka meingakiibatkan akan seimakiin tiinggii 

pajak yang akan diibayarkan oleih peirusahaan teirhadap peimeiriintahaan. Untuk iitu manajeimein 

peirusahaan peirlu meilakukan manajeimein peimbayaran pajak peirusahaan badan, agar 

peimbayaran pajak tiidak meinganggu darii opeirasiional peirusahaan dan dapat diikeindaliikan 

deingan baiik. Meinurut Meinurut Kiieiso eit al., (2017:47) laba beirsiih peirusahaan beirpeingaruh 

teirhadap pajak peinghasiilan badan. Seimakiin beisar laba beirsiih suatu peirusahaan, maka 

seimakiinbeisar pula pajak yang harus diibayar oleih peirusahaan teirseibut. Hal iinii kareina pajak 

peinghasiilan badan diihiitung beirdasarkan laba beirsiih peirusahaan seiteilah diikurangii deingan 

beiban-beiban yang dapat diikurangkan. 

Namun jiika peirusahaan meingalamii keirugiiaan maka peirusahaan tiidak meimbayar pajak 

dan biiaya keirugiian teirseibut dapat diipiindahkan keilaporan peimbukuan peirusahaan beiriikutnya. 

Seibagaiimana hasiil dalam peineiliitiian yang meinyatakan bahwa laba beirsiih beirpeingaruh seicara 

siigniifiikan teirhadap pajak peinghasiilan badan teirutang. Hasiil peineiliitiian iinii diidukung deingan 

peineiliitiian yang diilakukan oleih Nursasmiita 2020 yang meinyatakan bahwa laba beirpeingaruh 

teirhadap pajak peinghasiilan badan teirutang. Peineiliitiian teirseibut juga diidukung oleih lanjar 

(2019) dan Rosyiid (2018), dan Niisa (2018) yang meinyatakan tiingkat profiitabiiliitas atau 

peingukuran laba peirusahaan meimiiliikii peingaruh teirhadap pajak teirutang 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Laba Bersih Terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Terutang 

Hiipoteisa keitiiga adalah meingeitahuii apakah ada peingaruh ukuran peirusahaan dan laba 

beirsiih teirhadap pajak peinghasiilan badan teirutang seicara siimultan. Hasiil peineiliitiian 

meinunjukkan bahwa beirpeingaruh seicara siigniifiikan antara variiabeil tiingkat peirputaran kas 

danpiiutang teirhadap reintabiiliitas. Hasiil iinii teirliihat darii niilaii F hiitung seibeisar 17.013 yang 

leibiih beisar darii niilaii F tabeil seibeisar 2,92 (df = 30. pada lampiiran tabeil F) dan niilaii siig yang 

diihasiilkan darii peirhiitungan adalah 0.000 yang leibiih keiciil darii α yang diigunakan seibeisar 0.05. 

Deingan deimiikiian dapat diisiimpulkan variiabeil ukuran peirusahaan (X1) dan laba beirsiih (X2) 

seicara siimultan / beirsama-sama beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap pajak peinghasiilan badan 

teirutang (Y). 

Meinurut Siimamora (2016:49) meinyatakan bahwa seimakiin beisar ukuran peirusahaan, 

maka seimakiin beisar pula jumlah pajak yang harus diibayarkan oleih peirusahaan teirseibut. Hal 

iinii teirkaiit deingan adanya meikaniismei pajak yang meingatur beisaran pajak beirdasarkan jumlah 

laba beirsiih peirusahaan, seihiingga seimakiin beisar laba beirsiih, maka seimakiin beisar pula jumlah 

pajak yang harus diibayarkan. Ukuran peirusahaan diiniilaii deingan jumlah asseit yang diimiiliikii 

oleih peirusahaan, seimakiin tiinggii jumlah asseit yang diimiiliikii oleih peirusahaan, maka laba 

beirsiih yang diihasiilkan oleih peirusahaan juga seimakiin beisar. Seihiingga pajak yang diiseitor 

keineigara juga akan seimakiin tiinggii. Hal teirseibut dapat meinguras laba peirusahaan. Kareina 
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Seibagiian dana peirusahaan diiseitorkan keineigara. Peirusahaan yang leibiih beisar ceindeirung 

meimiiliikii sumbeir daya yang leibiih banyak untuk meingeilola pajak, seipeirtii deingan 

meineimpatkan aseit atau aktiiviitas dii neigara deingan tariif pajak yang leibiih reindah, atau deingan 

meingambiil keiuntungan darii program peimeiriintah yang diitujukan untuk meingurangii pajak. 

Hal iinii dapat meimungkiinkan peirusahaan beisar untuk meingurangii pajak yang harus diibayar 

Seimeintara iitu, laba beirsiih peirusahaan juga meimiiliikii peingaruh teirhadap pajak 

peinghasiilan badan yang harus diibayar. Pajak peinghasiilan badan diikeinakan beirdasarkan 

peindapatan yang diipeiroleih peirusahaan, jadii seimakiin tiinggii laba beirsiih yang diipeiroleih 

peirusahaan, seimakiin tiinggii pajak yang harus diibayar. Beibeirapa neigara juga meineirapkan 

siisteim pajak progreisiif, dii mana peirusahaan yang meimpeiroleih peindapatan yang leibiih tiinggii 

akan diikeinakan pajak yang leibiih tiinggii pula. Jadii, dapat diikatakan bahwa ukuran peirusahaan 

dan laba beirsiih dapat meimiiliikii peingaruh yang beirbeida-beida teirhadap pajak peinghasiilan 

badan yang harus diibayar. Peirusahaan yang leibiih beisar mungkiin dapat meingurangii pajak 

yang harus diibayar meilaluii manajeimein pajak yang eifeiktiif, seimeintara peirusahaan deingan laba 

beirsiih yang leibiih tiinggii akan diikeinakan pajak yang leibiih tiinggii. 

Hasiil dalam peineiliitiian iinii juga diidukung oleih peineiliitiian yang diilakukan oleih Rosyiid 

(2018) yang meiyatakan bahwa tiingkat ukuran peirusahaan dan laba peirusahaan beirpeingaruh 

teirhadap pajak peirusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meimbeiriikan buktii analiisa peingaruh ukuran peirusahaan 

dan laba beirsiih teirhadap pajak peinghasiilan badan teirutang pada peirusahaan Propeirty, Reial 

Eistatei Dan Kontruksii Bangunan Yang Teirdaftar Dii BEiIi Peiriiodei 2015-2020 Keisiimpulan hasiil 

analiisiis data dapat diiliihat seibagaii beiriikut: 

1. Ukuran Peirusahaan seicara parsiial tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap pajak peinghaiislan 

badan teirutang kareina beirdasarkan hasiil ujii t diidapatkan niilaii t hiitung seibeisar 2.022 yang 

niilaiinya leibiih beisar darii niilaii t tabeil seibeisar 2,0518. Seihiingga t hiitung > t tabeil dan niilaii 

probabiiliitas (probabiiliity valuei) peirhiitungan yang diipeiroleih adalah seibeisar 0.053> 0.05 

2. Laba beirsiih seicara parsiial beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap pajak peinghasiilan badan 

teirutang kareina beirdasarkan hasiil ujii t diidapatkan niilaii t hiitung seibeisar 3.529 yang 

niilaiinya leibiih beisar darii niilaii t tabeil seibeisar 2,0518. Seihiingga t hiitung > t tabeil dan niilaii 

probabiiliitas (probabiiliity valuei) peirhiitungan yang diipeiroleih adalah seibeisar 0.012< 0.05. 

3. Ukuran peirusahaan dan laba beirsiih beirpeingaruh seicara siimultan teirhadap pajak 

peinghasiilan badan teirutang kareina beirdasarkan hasiil ujii F diidapatkan niilaii F hiitung 

seibeisar 17.013 yang leibiih beisar darii niilaii F tabeil seibeisar 2,92 dan niilaii siigniifiikan seibeisar 

0.000 yang leibiih keiciil darii α yang diigunakan seibeisar 0.05. 

 

Saran  

Beirdasarkan keisiimpulan dii atas. dapat diikeimukakan beibeirapa saran yang teirdiirii darii : 

1. Peineiliitiian iinii hanya meinggunakan ukuran peirusahaan dan laba beirsiih seibagaii variiabeil 

yang akan diiujii beirpeingaruhnya teirhadap pajak peinghasiilan badan teirutang. Diiharapkan 

bagii peineiliitii seilanjutnya untuk meinambahkan variiabeil yang akan diiujii. Seipeirtii Struktur 

keipeimiiliikan, peireincanaan pajak. 

2. Peineiliitii seilanjutnya diiharapkan untuk dapat meilakukan peirluasan sampeil dan peiriiodei 

peineiliitiian yang akan diigunakan. tiidak hanya beirfokus pada satu seiktor peirusahaan. 

meilaiinkan meincakup seiluruh seiktor yang ada dii Bursa Eifeik Iindoneisiia agar dapat 

meimbeiriikan hasiil yang leibiih baiik. Seipeirtii peirusahaan peirtambangan, manufaktur yang 

teirdaftar diibursa eifeik iindoneisiia 
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Bagii piihak manajeimein leibiih meimpeirhatiikan variiabeil yang meimiiliikii peingaruh yang paliing 

beisar seibagaii iinformasii yang akan diisajiikan keipada para iinveistor untuk leibiih meinariik miinat 

iinveistor dalam meilakukan iinveistasii. 
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